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BAB III 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

 

A. Sejarah Singkat Pengelolaan Zakat Di Masjid Nurul Iman Desa 

Pampangan Kecamatan Pampangan Kabupaten OKI 

Masjid Nurul Iman sudah berdiri sejak tahun 1902. Masjid nurul iman dahulunya 

adalah salah satunya tempat beribadah bagi masyarakat didesa pampangan kecamatan 

pampangan1. Sejak dari dahulu masjid nurul iman  selalu menjalankan berbagai 

kegiatan keagamaan seperti halnya MTQ kegiatan kecamatan dan sampai sekarang 

masjid Nurul Iman masih mempertahankan nilai-nilai keagamaan dan kegiatan 

keagamaan bukitnya sekarang masih ada IRMA (Ikatan Remaja Masjid). 

Pada tahun 1970 sampai tahun 1972 masjid Nurul Iman mulai direnovasi total 

mulai dari membeli semua rumah-rumah warga oleh haji Subur dan haji rohimin yang 

berada disekitar masjid yang menutupi jalan masjid nurul iman serta rumah-rumah 

warga yang berada disekitar masjid2. Masjid Nurul Iman direnovasi total dari bangunan 

kayu menjadi bangunan permanen kemudian bangunan masjid dibangun menjadi lebih 

luas dari bangunan sebelumnya halamannya dibangun kemudian fasilitas seperti sarana 

dan prasarana mulai dilengkapi Rehab masjid ini mengggunakan dana dari masyarakat 

desa pampangan sendiri, masyarakat selalu mendukung semua kegiatan positif di 

desanya termasuk pembangunan masjid desa pampangan dan mereka bergotong 

royong membangun masjid Nurul Iman sehingga masjid nurul iman menjadi satu 

satunya masjid tertua didesa pampangan.  

Rehab Masjid nurul iman dilakukan selalu setiap tahunnya karena 

kecenderungan masyarakat desa jika ada uang langsung dibangun, dana rehab 

disalurkan untuk memperbaiki bangunan sarana dan prasarana masjid  seperti 

 
1 Wawncara bersama bapak K.H. Khoiri, HZ. BA Selaku Wakil Ketua Majid Nurul Iman dan 

Ketua Ponpes Alfurqon Pampangan  pada tanggal 1 september 2019 
2 Wawancara bersama bapak Najamudin Selaku Mantan Kades Desa Pampangan Pada 2 

September 2019 
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perbaikan tempat wudhu, membeli sejadah, kipas angin pembangunan wc dan 

lainnya dana yang digunakan untuk membangun masjid tersebut masih dari dana 

masyarakat desa setempat karena masyarakat selalu mendukung kegiatan positif yang 

keberlangsungan masjid Nurul Iman Desa Pampangan Kecamatan Pampangan. 

Masjid Nurul Iman  merupakan masjid  yang memiliki sejarah panjang dan 

didirikan oleh tokoh-tokoh Masyarakat. Seiring dengan berdirinya masjid Nurul Iman  

beberapa tahun yang lalu dan telah direnovasi pada tahun1993, kegiatan di masjid 

mengalami peningkatan. Masjid Nurul Iman memang memiliki reputasi kepercayaan 

dari masyarakat, maka perlu didirikan lembaga pengelolaan zakat mal untuk melayani 

masyarakat. Tepat tanggal 26 Januari 1997 atau 17 Ramadhan 1417 H Masjid Nurul 

Iman desa Pampangan telah mendirikan sebuah lembaga pengelolaan zakat mal yang 

diberi nama Lembaga Amil Zakat Infaq dan Sadaqah (LAZIS) Masjid Nurul Iman desa 

Pampangan. merupakan sebuah lembaga dalam naungan pengurus atau ta’mir Masjid 

Jami’ Nurul Iman desa Pampangan yang telah dijalankan oleh aktivis Ikatan Remaja 

Masjid Nurul Iman desa Pampangan (IRMA) yang fokus dalam pengoptimalan fungsi 

masjid melalui aktivitas penghimpunan dan pengelolaan dana zakat, infaq, dan 

shadaqah (ZIS) yang kemudian didayagunakan bagi kepentingan da’wah dan syiar 

Islam terutama untuk meningkatkan kualitas hidup dan kehidupan para kaum dhu’afa 

dan masyarakat kurang mampu yang tinggal disekitar Masjid Nurul Iman desa 

Pampangan itu sendiri. 

LAZ Masjid Nurul Iman merupakan lembaga sosial yang menghimpun dana 

sosial (zakat, infaq, shadaqah, dan fidyah) dari para donatur untuk disalurkan kepada 

masyarakat kurang mampu atau para dhu’afa, anak yatim serta kepada anak mahasiswa 

yang tinggal di sekitar Masjid Nurul Iman. Namun LAZ Masjid Nurul Iman memang 

belum mendapatkan pengukuhan dari Menteri Agama RI karena lembaga tersebut 

masih bersifat lokal bukan bersifat nasional. 
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Visi dan Misi Pengelolaan Zakat Mal Masjid Nurul Iman desa Pampangan 

Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir 

Visi 

Menunaikan hak dhu’afa dan memakmurkan Masjid Allah. 

Misi 

1. Untuk mengorganisasikan kegiatan sosial keagamaan dalam rangka 

memakmurkan masjid, menunaikan hak dhu’afa 

2. Meningkatkan budaya dan mekanisme zakat, infaq dan shadaqah yang 

benar 

3. Untuk mendorong terwujudnya sistem dan mekanisme penghimpunan, 

pemanfaatan dan penyaluran zakat, infaq dan shadaqah yang benar sesuai 

dengan syariat. 

4. Kondisi Masjid Nurul Iman saat ini terbilang sangat baik dan nyaman 

sehingga mampu menampung segala aktivitas keagamaan warga. Berikut 

ini gambaran umum kondisi kegiatan dan aset Masjid Nurul Iman  

Tabel 1 Fasilitas Masjid Nurul Iman Desa Pampangan Kecamatan Pampangan Kabupaten 

Ogan Komering Ilir 

No Aset Jumlah 

1. Luas Tanah 536 M2 

2.  Bangunan Utama  1 Lantai 

3. Ruang Utama 1 Buah 

4. Lemari Buku dan Qur’an 3 Buah 

5. Lemari Mukena 1 Buah 

6. Pengeras Suara 6 Buah 
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7. Tempat Wudhu 3 Buah 

8. WC/Kamar Mandi  6 Buah 

9. Kipas Angin 18 Buah 

10. Tempat Parkir 2 Buah 

Sumber Surve Langsung Kelapangan Masjid Nurul Iman Desa Pampangan3 

 

Bagan 1 struktur Kepengurusan Masjid Nurul Iman Desa Pampangan 

Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir 

 

 

Dewan Pelindung     :    Ahmad Syarbani, S. pd 

 
3 Surve Lapangan pada 10 September 2019 

ketua masjiid nurul 
iman

Ahmad Syarbani,  
S.pd 

Wakil ketua 

KH. M. Khoiri, HZ, 
BA

Sekertaris 

H. Zainal Arifin, 
S.Ag

Bendahara

Zulkarnain, TZ, 
S.Pd, M. Si

Ketua Seksi 
Pembangunan  & 

Pemeliharaan

Amril, S.Ag

Anggota

Drs, Erwanto Sani

Nasution

Ketua 
SeksiKebersihan

Munzir

Anggota

M. Teguh

Rusmin

Ketua Seksi 
Peribadatan

Hendra Tohir, S.Pd

Anggota

M. Taufik

Rohman Lisin

Supriyadi, S.Pd

Ketua Seksi 
Perlengkapan & 

Peralatan

Rudi H. Sulaiman

Anggota

Salim Topa

Hendri Novis

Ketua Seksi 
peringatan Hari 

Besar Islam (PHBI)

Edi Partela, S.Pd

Anggota

Al Bakar, CH, S.Pd

Ahmad Husnil,LC

Ketua Seksi 
Pendidikan & 

Pemuda

Nasrullah, M.Pd

Anggota

Lipriadi, S.Sos

DenIansyah, S.Sy

Ketua Seksi Humas 
& Usaha

YEPI

Anggota

Yanto

Siabu
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Dewan Penasehat     :    H. M. Khoiri, HZBA 

          Mulkan Zahuza 

Ketua LAZ     :    Hendra, S. Pd 

Sekretaris    :     Deniansyah, S. Sy 

Bendahara     :    Fadly Takari, S. Sos 

Anggota     :    A. Zikri 

    Amien Latief 

    Udin 

    Ibrahim 

Berdasarkan struktur organisasi di atas, akan diuraikan tugas dari masing-masing 

bagian, sebagai berikut : 

1. Tugas, tanggung jawab, dan wewenang Dewan Penasehat adalah: 

a. Memberikan pertimbangan, saran, kritik, dan masukan kepada 

pengurus harian LAZIS Masjid Nurul Iman desa Pampangan 

b. Menerima laporan pertanggungjawaban tahunan sebagai bahan 

evaluasi untuk memajukan organisasi. 

2. Tugas, tanggung jawab, dan wewenang Ketua adalah: 

a. Mengawasi seluruh kegiatan LAZIS Masjid Nurul Iman desa 

Pampangan agar sesuai dengan syari’ah Islam, seperti mengawasi 

pengumpulan zakat, penyaluran dan pendayagunaan zakat 

b. Mengawasi pelaksanaan kebijakan-kebijakan yang telah ditetapkan 

oleh Dewan pelindung dan Penasehat 

3. Tugas, tanggung jawab, dan wewenang sekretaris, Bendahara dan Anggota 

adalah: 

a. Merencanakan sasaran penyaluran dana secara tepat, adil, dan 

berdayaguna 

b. Melakukan survei dari rumah ke rumah para dhu’afa 

c. Melakukan pendampingan dan pembinaan kepada para dhu’afa 
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d. Mencari calon muzakki yang ingin menyalurkan zakatnya melalui 

LAZ Masjid Nurul Iman desa Pampangan, baik dari dalam maupun 

dari luar wilayah perkampungan masjid 

e. Memprospek dan mencari alternatif penambahan donatur/muzakki 

LAZ 

f. Menyusun dan membuat daftar rencana pengambilan dana (ZIS) dari 

donatur rutin 

g. Mengambil dana ZIS kepada donator 

h. Membuat, mencatat, merapikan, mengklarifikasi, dan menyimpan 

surat masuk atau keluar untuk lembaga 

i. Menyusun, mengkliping, dan membuat lampiran tambahan untuk 

laporan keuangan bulanan 

j. Meminta tanda tangan bendahara dan wakil ketua pada laporan 

keuangan bulanan 

k. Menyusun laporan keuangan pada penerimaan dan pengeluaran dana 

LAZ Masjid Nurul Iman. 

B. Tujuan Pengelolaan Zakat  di Masjid Nurul Iman desa Pampangan. 

Lembaga yang berazaskan pada Pancasila dan UUD 1945 ini mempunyai 

beberapa tujuan, diantaranya: 

1. Memakmurkan masjid dan mengoptimalkan fungsi masjid sebagai sarana 

pemberdayaan dan pelayanan umat 

2. Memudahkan para muzakki menunaikan kewajiban berzakat serta 

menyalurkan zakat kepada mustahiq yang berhak menerimanya 

3. Mengelola dana zakat, infaq, shadaqah dan fidyah secara professional 

 

a. Program Kerja LAZ Masjid Nurul Iman desa Pampangan 
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Pada LAZ Masjid Nurul Iman desa Pampangan terdapat beberapa  program 

kerja yang secara detail dapat dijabarkan sebagai berikut4: 

1. Pengajian  rutin  

Pengajian ini terdiri dari pengajian ibuk-ibuk dan bapak-bapak yang 

dilakukan satu kali dalam seminggu. 

2. Santunan Lansia 

Adalah penyaluran dana ZIS kepada fakir miskin lanjut usia. 

3. Santunan Guru Ngaji 

Adalah penyaluran dana ZIS kepada guru-guru ngaji di TK/TPA 

Masjid Nurul Iman Desa Pampangan. 

 

 

b. Pelayanan Jama’ah 

Berikut ini adalah beberapa pelayanan jama’ah masjid Masjid Nurul Iman 

desa Pampangan, diantaranya: 

1. Konsultasi keluarga, hukum agama, dan lain-lain 

2. TK/TPA Masjid Nurul Iman desa Pampangan dalam hal membentuk 

generasi pecinta Al-Qur’an 

3. Pengajian Tafsir  rutin setiap hari Jum’at shubuh 

c. Layanan Donatur 

Berikut ini adalah dua macam layanan donatur LAZ Masjid Nurul Iman 

desa Pampangan, bagi masyarakat yang ingin menyalurkan Zakat, Infaq, dan 

Shadaqah (ZIS), diantaranya: 

1. Donatur Rutin 

Donatur rutin adalah donatur (muzakki) yang menyetorkan zakat, 

secara rutin setiap bulan. Petugas amil bisa langsung mengambil ke 

 
4 Wawancara langsung bersama Bapak Hendra Tohir S.Pd Selaku seksi peribadatan 
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rumahnya atau muzakki yang datang langsung ke counter zakat LAZ 

Masjid  Nurul Iman desa Pampangan 

2. Donatur Insidental 

Donatur insidental adalah donatur (muzakki) yang menyetorkan 

zakatnya tidak menentu. Maksudnya, ketika muzakki tersebut 

mendapatkan penghasilan maka langsung menyetorkan zakat, namun jika 

muzakki tersebut tidak mendapatkan penghasilan dan penghasilannya 

hanya cukup untuk kebutuhannya sehari-hari, maka tidak mengeluarkan 

zakatnya. 

C. Sumber Dana Masjid  Nurul Iman desa Pampangan 

1. Dana Zakat 

Bagi masyarakat yang ingin menunaikan kewajiban zakat fitrah dan zakat 

maal (profesi, perdagangan, perusahaan, pertanian dan lain-lain) LAZ Masjid 

Nurul Iman desa Pampangan akan menerima dan menyalurkan zakat tersebut 

kepada yang berhak menerima sesuai syari’ah 

2. Dana Infaq/Shadaqah 

Bagi masyarakat yang ingin menyalurkan rezeki lebihnya, bisa berupa 

uang ataupun barang layak pakai seperti pakaian bekas yang layak pakai 

dan juga sepeda atau apa saja yang bisa dimanfaatkan. 

3. Dana Fidyah 

Bagi masyarakat yang dikenai denda akibat ketidaksanggupannya 

menjalankan ibadah puasa ramadhan, seperti ibu hamil dan orang-orang jompo 

bisa membayarkan dendanya kepada LAZ Masjid Nurul Iman desa Pampangan. 

4. Dana Wakaf 

Bagi masyarakat yang ingin menggunakan kesempatan untuk memiliki 

amal jariyah tanpa harus menunggu kemampuan untuk membangun sendiri 

sebuah gedung sekolah atau masjid, tapi bisa diwujudkan secara bersama-sama. 

 


